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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai uji efektivitas 

rimpang Bangle (Zyngiber purpureum Roxb.)  terhadap kematian larva Aedes 

aegypti dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perasan rimpang Bangle (Zyngiber purpureum Roxb.) memiliki efek larvasida 

terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan berbagai konsentrasi. 

2. Hasil uji Two-Way ANOVA berdasarkan konsentrasi dan waktu pengamatan 

menunjukkan nilai signifikansinya 0,000 (p-value < 0,05) sehingga H0 

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konsentrasi perasan dan 

waktu pengamatan efektif mempengaruhi jumlah kematian larva  Aedes 

aegypti. Rata-rata kematian larva yang paling rendah terdapat pada 

konsentrasi 15 ml yakni sebesar 75% dan yang paling tinggi terdapat pada 

konsentrasi 25 ml sebesar 100%. Dapat dilihat pula bahwa kematian larva 

yang paling tinggi terdapat pada waktu pengamatan selama 90 menit dan 

kematian larva yang paling sedikit terdapat pada waktu pengamatan selama 

30 menit. 

3. Konsentrasi 25 ml perasan rimpang Bangle (Zyngiber purpureum Roxb.) 

merupakan konsentrasi yang paling efektif sebagai larvasida terhadap 

kematian larva Aedes aegypti pada waktu pengamatan 60 menit dengan 

persentase rata-rata mencapai 100%. 

 

 

48 



49 
 

 
 

5.2 Saran 

1. Bagi instansi kesehatan agar mendukung penggunaan larvasida nabati dan 

memberdayakan larvasida tersebut.  Selain itu juga dapat memberikan 

masukan-masukan bagaimana pengendalian vektor khususnya pengendalian 

jentik nyamuk baik dengan melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

atau dengan menggunakan larvasida yang terbuat dari bahan alami agar 

selanjutnya dikembangkan dan digunakan oleh masyarakat untuk pencegahan 

penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). 

2. Kepada masyarakat diharapkan kiranya dapat memanfaatkan tanaman Bangle 

(Zyngiber purpureum Roxb.) khususnya bagian rimpang bukan hanya sebagai 

tanaman obat keluarga saja, melainkan juga dijadikan sebagai insektisida 

alami dalam  mengendalikan vektor nyamuk Demam Berdarah Dengue 

(DBD). 

3. Bagi peneliti lain diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian lebih 

lanjut mengenai perasan rimpang Bangle dengan menggunakan konsentrasi 

perasan yang lebih tinggi serta dapat pula diuji cobakan pada larva spesies 

lain atau serangga lain. 
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